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ABSTRAK

Materi dalam pembelajaran musik yang seringkali menjadi daya tarik bagi
siswa yaitu bermain alat musik. Kegiatan pembelajaran musik dalam
ektrakurikuler di sekolah biasanya dijadikan dalam bentuk ansambel musik.
Ansambel musik yang sering digunakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler adalah
alat musik angklung. Angklung seringkali dijadikan sebagai media pembelajaran
Seni Budaya dan ekstrakurikuler di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pembelajaran angklung menggunakan metode Kodaly (hand
sign) di MTsN 10 Sleman serta efektifitas dalam pembelajaran ekstrakurikuler
angklung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampling penelitian dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa yang mengikuti ektrakurikuler angklung Di MTsn 10
Sleman yaitu kelas VII dan kelas VIII yang berjumlah delapan belas siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Penerapan metode Kodaly (hand sign)
merupakan metode yang efektif serta dapat meningkatkan hasil belajar pada
siswa MTsN 10 Sleman. Dari hasil penelitian yang didapatkan terjadi
peningkatan hasil belajar yaitu dari hasil penilaian terdapat rata-rata dalam
kategori ‘baik’ yaitu sebanyak 16 siswa dengan presentase 80% mendapat nilai
75 atau lebih.

Kata Kunci: angklung, metode Kodaly, hand sign, pembelajaran musik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran memilliki beberapa proses didalamnya seperti kegiatan
belajar dan kegiatan mengajar. Di lingkungan sekolah kegiatan belajar terjadi
pada siswa sedangkan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru dengan segala
aktivitasnya dalam proses pembelajaran (Lutfiyanti, 2017 : 8). Pembelajaran
adalah proses untuk mengenal suatu ilmu atau suatu pengetahuan yang baru.
Pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan proses
belajar dan mengajar yang dilakukan guru dan siswa bersama-sama untuk
mencapai tujuan dalam mencari pengetahuan dan pengembangan diri masing-
masing.

Salah satu pembelajaran di dalam lingkungan sekolah adalah
pembelajaran musik, dan pembelajaran musik di sekolah-sekolah Indonesia
biasanya dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler seringkali
menjadi wadah bagi setiap siswa dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan di bidang musik. Pengertian ekstrakurikuler sendiri adalah
kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya (Yudha M.

Saputra , 1998: 6). Kegiatan eksrakurikuler juga diprogramkan berdasarkan



bakat, minat dan kebutuhan siswa di sekolah. Kegiatan ini biasanya sering
dilakukan secara rutin satu minggu sekali atau hanya dalam waktu tertentu dan
di sertakan dengan nilai.

Materi dalam pembelajaran musik yang seringkali menjadi daya tarik
bagi siswa adalah bermain alat musik. Bermain alat musik memiliki kesenangan
tersendiri bagi siswa, kesenangannya dapat dilihat dari teknik permainannya
yang belum pernah mereka pelajari sebelumnya dan dari bentuk alat musik itu
sendiri yang membuat siswa tertarik. Kegiatan pembelajaran musik dalam
ektrakurikuler di sekolah biasanya di jadikan dalam bentuk ansambel musik.
Ansambel musik yang sering digunakan sebagai kegiatan ekstrakurikuler adalah
alat musik angklung, angklung seringkali dijadikan sebagai media pembelajaran
yang termasuk dalam pelajaran seni budaya. Pada saat ini banyak sekolah-
sekolah yang memiliki ekstrakurikuler alat musik angklung. Salah satunya di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 10 Sleman. Ekstrkurikuler angklung ini
memiliki murid sebanyak 20 murid yang terdiri dari anak kelas 7 dan 8.
Ekstrakurikuler ini sudah terbentuk selama satu tahun.

Angklung merupakan alat musik tradisional Indonesia yang berasal dari
Sunda, Jawa Barat yang terbuat dari bambu dan di bunyikan dengan cara
digoyangkan agar pipa bambu bertabrakan sehingga menghasilkan bunyi yang
bergetar. Angklung memiliki ukuran besar dan kecil, nada angklung secara

keseluruhannya dapat mencapai enam oktaf. Selain itu juga dengan belajar



angklung anak-anak dapat mengenal dan melestarikan salah satu alat musik
tradisional Indonesia.

Ada beberapa macam metode pembelajaran musik yang sering digunakan
yaitu seperti metode Dalcroze, metode Carl Orff, metode Suzuki, dan metode
Kodaly. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di MTsN 10 Sleman
awalnya adalah metode ceramah, yaitu penerapan atau penuturan secara lisan
dan metode demostrasi, yaitu lalu guru membagikan partitur yang bertuliskan
notasi angka, kemudian memberi aba-aba seperti menyebutkan notasi. Dalam
proses pembelajaran dengan metode tersebut memilik kendala seperti ada
beberapa anak yang masih sulit membaca notasi dan sulit untuk berkonsentrasi,
sehingga proses pebelajarannya mulai di ubah dengan menggunakan metode
Kodaly (hand sign).

Metode Kodaly memiliki materi yang diambil dari dua materi yaitu, musik
rakyat dan musik berkualitas baik, musik berkualitas baik menurut Kodaly
adalah musik komposisi yang mudah dan cocok yang dapat dinyanyikan oleh
anak-anak (Choksy, 1981 : 8). Metode Kodaly bertujuan untuk meningkatkan
musikalitas siswa, musikalitas siswa dapat dilihat dari seberapa jauh siswa
mampu menerapkan musik pada kehidupan sehari-harinya melalui kemampuan
siswa dalam membaca not. Pembelajaran metode Kodaly banyak menggunakan
gerakan tubuh yaitu hand sign. Hand sign merupakan pembelajaran musik yang

menggunakan anggota tubuh sebagai simbol suatu nada dalam mengenal nada.



Nada-nadanya mencangkup Do,Re, Mi, Fa, Sol, La, Si. Memainkan lagu dengan
pola atau simbol tangan dapat membantu mengembangkan keterampilan
menebak nada dan melatih solfege (Houlahan & Tacka, 2015 : 27). Berdasarkan
latar belakang di atas, peneliti akan meneliti lebih dalam tentang penerapan
metode Kodaly (hand sign) dalam pembelajaran ekstrakurikuler angklung di
MTsN 10 Sleman.
B. Rumusan Masalah
Pembelajaran angklung dengan metode ceramah dan metode demostrasi
menimbulkan beberapa permasalahan. Maka dibutuhkan sebuah metode
pengajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada. Sebagai usaha
mengatasi permasalahan tersebut, maka digunakan metode Kodaly. Penelitian
ini akan mengkaji penggunaan metode Kodaly dalam pembelajaran angklung di
MTsN 10 Sleman Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka berikut adalah
rumusan masalah yang dijabarkan dalam pertanyaan-pertanyaan :
1. Bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler alat musik angklung
dengan menggunakan metode Kodaly (hand sign) di MTsN 10
Sleman?
2. Apakah metode Kodaly (hand sign) merupakan metode yang efektif

pada pembelajaran angklung di MTsN 10 Sleman?



C. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pembelajaran angklung menggunakan metode Kodaly
(hand sign) di MTsN 10 Sleman.
2. Mengetahui apakah metode Kodaly merupakan solusi yang efektif
untuk proses pembelajaran angklung di MTsN 10 Sleman.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk :
1. Memberikan alternatif metode pembelajaran kepada pengajar musik
khususnya pengajar alat musik angklung.
2. Memberikan referensi kepada pengajar musik mengenai penerapan
metode Kodaly (hand sign) dalam pembelajaran alat musik angklung.
3. Memberikan referensi kepada pembaca mengenai penerapan metode

Kodaly (hand sign) dalam pembelajaran alat musik angklung.



